XIV. Tentang mengambil busur dan anak panah sebagai persiapan 


memanah dan cara memanah 


Sebuah busur baik bertali maupun tidak. Jika bertali dan terletak di atas 
tanah, anda harus memegang gripnya dengan tangan kiri, menempatkan 
tali sepanjang bagian belakang tangan kiri anda dan lambung busur 
mengarah ke anda. Kemudian anda harus memungut anak panah secara 
hati-hati dengan ibu jari, telunjuk, dan jari tengah tangan kanan anda, 
persis seperti seorang penulis mengambil pulpen, sedangkan jari 
kelingking dan jari manis tetap terlipat ke telapak tangan. Inilah cara yang 
disarankan oleh sekolah Abu- Hashim. Anda juga bisa memungut anak 
panah dengan kelima jari tangan kanan, sebagaimana seorang 
penunggang kuda memungut tombak. Inilah gaya yang dicontohkan oleh 
sekolah Tahir al-Balkhi. Atau, jika anda mau, anda bisa mengambilnya 
dengan jari telunjuk dan jari tengah pada satu titik sekitar satu jengkal 
dari hulu anak panah; seperti halnya seekor burung memungut jerami 
dengan paruhnya untuk membuat sarangnya. Inilah metode yang lebih 
dsukai oleh sekolah Ishag al-Raggi. 


Lalu anda putar grip di telapak tangan- sehingga memindahkan tali ke 
satu posisi sepanjang bagian depan lengannya- dan melepas ibu jari, 
telunjuk, dan jari tengah dari grip agar supaya dipegang oleh jari 
kelingking dan jari manis. Inilah metode yang disarankan oleh sekolah 
Abu-Hashim dan Ishag. Kemudian anda bawa anak panah dengan tangan 
kanan ke arah kiri yang memegang grip dan tempatkan batang anak 
panah di antara ibu jari, telunjuk, dan jari tengah tangan kiri di satu titik 
seukuran kepalan tangan dari hulu anak panah. Inilah metode yang diikuti 
oleh sekolah Ishag. 


Anda juga dapat membiarkan tiga jari anda menggenggam grip tanpa 
melepasnya. Ketika anda memindahkan kedua tangan anda ke arah 
berdekatan pada grip anda bisa membuka ketiga jari bersama dalam satu 


cara yang membangun rongga mata pisau tombak. Membawa kedua 


tangan bersama dan rongga jari tangan harus dilakukan secara simultan. 


Busur Turki dan Siper dan Menunjukkan kunci yang disebut 
“enampuluh tiga” 

Kemudian anda tempatkan anak panah di antara tiga jari yang terbuka di 
satu titik sekitar satu jengkal dari hulunya, sambil menguncinya dengan 
kunci tiga-delapan, dan menjalankan tangan yang lain pada bagian sisa 
stele ini. Inilah metode sekolah Tair. 


Gerakan tangan sepanjang stele ini dilakukan untuk memberikan 
keleluasaan dari bulu-bulu dan hal sejenis yang dicukur atau 
berhamburan. Ketika anda menggerakkan tangan di atas stele ke bawah 
menuju nock, pegang telunjuk dan ibu jari dengan kuat di setiap sisi nock, 
dengan slot yang terletak di sendi pertama jari tengah yang dekat ujung 
jari. Inilah cara yang disarankan oleh sekolah abu-Hashim. Anda juga bisa 
memegang ke salah satu sisi nock dengan sendi tengah jari telunjuk, 
bagian depan ibu jari, dan ujung jari tengah. Inilah cara sekolah Tahir. 
Atau, anda bisa memegang nock dengan jari telunjuk dan ibu jari, dengan 
menempatkan celah nock di antara dua sendi pertama jari tengah. Inilah 
metode sekolah Ishag. 


Kemudian anda dorong anak panah dengan keras dan cepat ketika stele 
berseberangan dengan tali busur sampai betul-betul melewati talinya, 
yang akan memukul pangkal ibu jari dan telunjuk anda. Lalu, anda akan 
membawa anak panah mundur ke tali dan mengekangnya. Inilah metode 
abu-Hashim. Anda juga bisa memberikan dorongan yang kuat dan cepat 
pada anak panah ketika stelenya berlawanan dengan tali tanpa ada 
kejelasan melewati tali, tetapi, sesegera nock mencapai talinya, anda 
buka jari tangan anda dan mengekangnya. Inilah cera Tahir and Ishag. 


Tahir sering mendengar bunyi dari busur dan anak panah pada saat 
mengekang|191. 


Selama praktek tersebut anda sebaiknya tidak melihat pengekangan tidak 
pula terhadap hal-hal detail yang mengarah ke sana. Lebih baik fokuskan 
mata ke arah sasaran. Inilah metode dari ketiga sekolah itu. Kemudian, 
aksikeseluruhan sebaiknya dilakukan di depan anda, di depan dada, atau, 


menurut yang lain, di depan pusar anda. 


Di sisi lain, jika busur tidak bertali ketika terletak di atas tanah, anda 
harus memegangnya dalam cara yang telah kami terangkan dalam bagian 
mengekang, kekanglah, dan lanjutkan aksi tersebut seperti yang 
dijelaskan di atas dalam metode pertama. 

Ada beberapa orang yang, ketika berdiri, akan memegang ujung siyah 
atas dengan tangan kirinya, menempatkan siyah bawah di atas tanah 
seperti batang tebu, dan kemudian membengkokkanya, mengambil anak 
panah ke atas dan memutarnya di antara jari telunjuk dan jari tengah 
tangan kanan, dan mengarahkan busur secara seksama ke arah atas ke 
arah tangan kirinya (semua berlangsung secara simultan), menangkapnya 
di grip oleh tangan kiri yang dengannya busur itu diangkat, memukulkan 
anak panah ke bagian dalam grip (yang lain memukulnya terlebih dahulu 
terhadap bagian dalam dan kemudian ke bagian luar), semuanya setelah 
memutar anak panah di antara dua jari, dan kemudian melanjutkan aksi 
tersebut sebagaimana dijelaskan di bagian metode pertama, seperti 
meletakkan kedua tangan bersama pada grip, dan seterusnya, sampai 
anak panah dikekang. 


